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BAB 
PENDAHULUAN 

Republik Indonesia yang t erbentang dari Aceh di Barat sampai 
dengan Irian Jaya di Timur. dari Sulawesi Utara sa mpai dengan Ti­
mor Timur dan terbagi menjadi 27 Propinsi itu t erdiri atas beribu­
ribu pulau besar-kecil . Di antaranya ada yang sud ah pun ya nama dan 
ada pula yang belum punya nama. Dihuni oleh lebih dari 155 juta 
p enduduk yang terdiri atas lebih kurang 2.000 suku bangsa yang ber­
beda bahasa, adat istiadat dan lain sebagain ya . Namun demikian se­
mua yang yang dimiliki oleh daerah-daerah dan suku bangsa itu te r­
cakup dalam satu kebudayaan besar. kebuda yaa n Bangsa Indonesia . 
Itulah antara lain makna dari sembo yan Bhinneka Tunggal lka : ber­
macam ragam, berbeda-b eda, namun pada hakckatn ya tetap sa tu juga 

Kalau kita meninjau ke pelbagai daerah , kita akan sadar bahwa 
tana!: air kita sangat kaya akan hasil kebudayaan . Di Pulau Jawa um­
paman ya kita dapati berbagai bentuk tari , nyanyi, sastra dan lain­
lain yang berbeda dengan yang dimiliki daerah Sulawesi Utara . Di 
Sumatera Utara berbeda pula dengan yang ada di Nusa Tenggara 
Barat, demikian pula dengan daerah-d aerah lainnya . Semakin luas 
tinjauan kita, semakin jelas kiranya arti peribahasa "Lain ladang la in 
belalang, lain lubuk lain ikannya ". Te tapi kalau kita amati pula se­
cara mendalam dan dengan penelitian secara seksama , t erdapat ber­
bagai kesamaan unsur kebudayaan daerah di Tanah Air kita , sebagai 
pencerminan pula dari semboyan " Bhinneka Tunggal Ika " sebaga i­
mana disebut di atas. 

Kekayaan itu merupakan warisan / pusaka zaman bahari . kitalah 
se karang yang berkewajiban untuk memelihara dan me ngembangkan­
nya . Tulisan y ang berjudul TENUN TRADISIONA L NUSA T ENG ­
GARA BARAT ini bem1 aksud untuk memberikan gambaran umum 
secara singkat tentang koleksi T ENUN se bagai koleksi ethnogra fi 
yan g ada di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat , dan ju ga untuk 
meningkatkan pengetahuan dan apresiasi masyara ka t tentang warisan 
budaya bangsanya, sehingga berta mbah pula kec intaan terhadap 
bangsa dan negaranya. 



B A B I I 
LATAR BELAKANG SEJARAH PERTENUNAN 

Pada dasarnya teknik menenun tidak banyak berbeda dengan 
dengan teknik menganyam. Tentang sejak kapan bangsa Indonesia 
termasuk suku bangsa di Nusa Tenggara Barat mulai dengan teknik 
menganyam, dapat kita lihat dari hasil penelitian di bidang ilmu pra­
sejarah (prehistori) sebagaimana diuraikan oleh Drs. Moh. Amir Su­
taarga , Direktur Pennuseuman Direktorat Jenderal Kebudayaan De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam memberikan Kata 
Pengantar pada Pameran Keliling Seni Tenun Tradisional Nusantara. 

Keterampilan menganyam sudah ada sejak zaman neolithicum. 
Dari mata pelajaran sejarah kita ketahui bahwa di zaman dahulu ma­
nusia hidup mengembara dari satu tempat ke tempat lainnya, 
sambil memungut, mengambil makanan langsung dari alam sekitar­
nya berupa umbi, akar, daun dan buah-buahan, atau binatang yang 
secara mudah dapat ditangkap. Disusul kemudian dengan periode 
sejarah kebudayaan manusia, ketika manu·sia mencari makan dengan 
jalan menangkap ikan dan berburu binatang. Periode orang mengum­
pulkan makanan dengan alat-alat yang terbuat dari batu bentuknya 
masih kasar yang disebut zaman kebudayaan palaeolithicum. Zaman 
berburu dan menangkap ikan dengan alat-alat yang lebih efektif, ter­
buat dari batu untuk .,mata panah misalnya, a tau tulang untuk kail, 
disebut zaman Mesolithicum. Zaman antara kebudayaan berburu 
ke zaman yang sangat menentukan bagi sejarah perkembangan dan 
pertumbuhan kebudayaan berikutnya, zaman itulah yang disebut 
zaman neolithicum. Dalam hal ini, kaum wanitalah yang memulai 
menuju suatu revolusi kebudayaan, revolusi neolithicum. Kaum le­
laki tetap berburu menyabung nyawa. Mereka pulang bukan saja 
membawa binatang hasil buruan yang sudah mati, tetapi juga mem­
bawa anak-anak binatang yang kemudian dirawat, dibesarkan ·oieh 
kaum wanita. Di antaranya ada yang dipelihara dan dikembang­
biakkan. Selain itu kaum wanita sibuk mengumpulkan jenis padi­
padian dan umbi-umbian. Di antaranya jenis umbi dan padi yang da­
pa t dip clihara dan ditanam serta kemudian 1;1enjadi kegiatan horti­
kult~; Han _ a~kl!ltura,. - Maka berhentilah manusia mengembara 
dan mulailah mereka hidup menetap . Tercapailah suatu surplus ma-
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kanan, dan terdapatlah waktu senggang. Pada waktu senggang itu­
lah mereka per_gunakan untuk mengembangkan berbagai macam 
keterampilan. Ada pembagian tugas berdasarkan tingkatan umur, 
jenis kelamin dan jenis spesialisasi bagi kaum Wqnita. Di beberapa 
daerah tertentu, termasuk di daerah Nusa Tenggara Barat, tim bul su­
atu kebiasaan yang akhirnya menjadi suatu adat yang mengharuskan 
seorang gadis pandai menganyam tikar atau menenun kain, sebelum 
ia diperkenankan memasuki jenjang perkawinan. Baik menganyam 
mau pun menenun me min ta ketekunan, ketelitian, ketahanan fisik 
dan juga keterampilan dan bobot serta nilai artistik yang tidak kecil 
artinya. 

Bahan-bahan untuk menenun dipersiapkan sendiri. Mulai dari 
pengambilan pelbagai serat pohon untuk bahan benang, menanam ka­
pas, sampai kepada cara-cara memintal benang, persiapan pemberian 
warna dan ragam hias untuk tenunannya sendiri. Seni tenun adalah 
suatu kegiatan kultural yang kompleks yang tidak dapat dipandang 
remeh. 

F UNGSI TENUNAN 

Fungsi utama tenunan pada mulanya sebagai bahan pakaian, 
u ntuk melindungi tubuh dari gangguan cuaca dan binatang serangga, 
kemudian berkembang menjadi perhiasan. Sesuai dengan perkem­
bangan masyarakat maka pemanfaatan tenunan tradisional terus 
mengalami perkembangan, sehingga tenunan tidak saja berfungsi 
sebagai bahan sandang saja, tetapi telah berkembang sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan masa kini , seperti kain tenun dipakai sebagai 
seprei, sarong banta!, kain garden, alas meja, dan berbagai macam 
k eperluan lainnya sesuai dengan kemajuan dan selera masyarakat. 

Selain fungsinya yang praktis seperti tersebut di atas, kain 
tenun juga mempunyai fungsi lain dalam berbagai upacara adat yang 
berkaitan dengan kepercayaan, serta berfungsi pula sebagai pertanda 
status dan stratifikasi sosial dalam masyarakat. Hal-hal di luar kegu­
naannya yang praktis inilah bagi benda-benda tradisional memung­
kinkannya menjadi lestari dari masa ke masa. Hal-hal yang me­
nyangkut di luar fungsinya yang praktis ini pulahlah yang menye­
babkan beragamanya bentuk, bahan dan hiasan pada kain tenun 

3 



yang pada gilirann ya me mbcdakan mutu kain yang satu denga n yang 
la in. serta penghargaan masya rakat t erhadap kain tersebut . Pada 
umumn ya pakaian pesta ada t bahan dan pembua ta nn ya le bih halus 
seperti digunakannya bc nang sutera. benang emas. benang pera k. 
di samping benang kapas. Dalam ha l ini secara jelas dapat kita lih a t 
pada pakaian adat Bima dan Sumbawa umpamanya. bcgitu pula hal 
nya dengan pakaian adat Lombok . Bahkan motifnyapun ikut dipe­
ngaruhi oleh hal-hal seperti terscbu t di atas, le bih jauh lagi waktu 
(saat) untuk me mbuatnyapun ikut ditc ntukan pula. 

***** 
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B A B III 
PROSES DARI KAPAS MENJADI KAIN 

1. Alat untuk membuat benang. 

Sebelum pekerjaan menenun dimulai yang harus dipersiapkan 
lebih dulu ialah benang yang akan ditenun . Sebelum benang pintalan 
dari pabrik banyak diperjual-belikan secara luas di pasaran, pada 
umumnya para penenun memintal sendiri benang tenunannya dengan 
peralatan yang masih sangat sederhana. Alat-alat yang dipakai ialah : 

a. Golong (Bahasa Sasak), lili (Bahasa Bima) , dipergunakan untuk 
membuang biji kapas; 

b. Betuk (Bahasa Sasak), mbenti (Bahasa Bima), alat untuk meng­
haluskan kapas ; 

c. Pelusut bojol (Bahasa Sasak), kandiwolo (Bahasa Bima) merupa­
kan al~t untuk pelusut kapas ; 

d. Arah (Bahasa Sasak), janta (Bal1asa Bima) , dipergunakan untuk 
memintal benang; · 

e. Ajon (Bahasa Sasak), ale (Bahasa Bima) untuk membuat_penang 
stukal ; 

f. Gelontong (Bahasa Sasak), sebagai tempat menaruh benang yang 
disikat dengan sikat ijuk ; 

g. Andir (Bahasa Sasak). langgiri (Bahasa Bima) untuk menggulung 
benang yang akan ditenun. Menggulung benang seperti itu dalam 
bahasa Sasak disebut mengompoq. Alat penggulungannya disebut 
pengompoq. 

Sesudah proses pem buatan benang maka proses selanjutnya 
menggunakan peralatan tenun yang disebut ranggon . Dengan peralat­
an ini disusun menurut rangkaian benang lungsi (benang yang sejajar 
dengan arah memanjangnya kain). 

Ranggon adalah seperangkat alat tenun yang terdiri dari benda­
benda yang disebut di bawah ini : 

a. A n e 
b. Batang Jajak 
c. Jajak 
d. Tutuk 

alat perentang benang; 
landasan jajak: 
tempat untuk benang lungsi; 
tern pat jajak gulungan benang yang akan ditenun 
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e. 
f. 
g. 

h. 

i. 

j . 

Wede 
Penggolong 
Penggun 

Suri 

Belida/berira 

Tekah 

pembatas benang lungsi atas dengan bawah; 
pembatas benang lungsi atas dengan bawah; 
untuk menaikkan dan menurunkan benang lung­
si; 
sisiran benang lungsi dan juga sebagai penekan 
be nang pakan; 
untuk menekan · suri· pada waktu merapatkan 
be nang pakan; 
untuk mengencangkan bidang tenunan 

k. A pit · untuk menggulung tenun; 
1. Alit 
m. Telekot 
n . Terudak 
0. peniring 
p. Lilin 

tali penghubung apit dengan telekot ; 
sandaran untuk menyangga pinggang penenun; 
tempat peniring benang pakan ; 
tempat gulungan benang pakan ; 
dipergunakan untuk melicinkan belida. · 

2. Teknik menenun. 

Dilihat dari corak dan bentuk kain tenun yang dihasilkan, kain 
tenun dapat digolongkan menjadi sebagai berikut : 

) 

a. Tenun pelekat ; 
b. Tenun songket ;-

Tenun dengan teknik ikat. 
Untuk lebih jelasnya tentang bentuk dan corak kain tenun sebagai­
mana disebut di atas, dapatlah dijelaskan sebagai berikut : 

a. Tenun pelekat. 

Dasar dari teknik tenun pelekat yaitu mencelup benang lungsi 
dan benang-benang pakan ke dalam bahan warna dan membuat suatu 
corak ragam hias dari jalinan benang Iungsi dan benang pakan yang 
beraneka warna. Jalinan itu akan membentuk kolom besar dan kecil 
a tau kotak-kotak besar dan kecil. Kain sarung dengan corak kotak­
kotak besar menurut istilah Bima disebut tembe lomba, sedangkan 
kain sarung dengan corak kotak-kotak kecil disebut bali mpida. 

Kain tenun pelekat ini dilihat dari corak dan bentuk tenunan­
nya hampir sama atau menyerupai corak dan bentuk kain sarung te­
nunan dari Ujung Pandang, Sulawesi Selatan, Bugis dan Mandar. 
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Persamaan itu mungkin sebagai salal1 satu akibat pengaruh Sulawesi 
Selatan terhadap daerah terscbu t. Salah satu ciri khas kain tenun 
Sumbawa yaitu bentuk ko tak-ko tak kecil . Kalau ada orang Sumbawa 
m embuat kain tenun den gan kotak-kotanya yang besar disebut tern­
be goa , yaitu tembe artinya kain sarung, sedangkan goa maksudnya 
adalah Kerajaan Goa di Sulawesi Sclatan. Jadi yang dimaksud dengan 
tembe goa yaitu corak kain sarung yang berasal dari Sulawesi Selatan. 

Di dalam menyilangkan kedua macam benang yaitu benang 
lungsi · dan pakan , pemberian warn a, disesuaikan dengan pola hias 
yang dikehendaki. Variasi dari bennacam-macam benang diatur me­
nuru t banyaknya h iasan yang diperlukan, ban yak a tau sedikjtnya 
penggunaan warna-warna tertentu . Pada umumnya benang yang akan 
ditenun sebelumnya dicelupkan ke dalam cairan warna, tetapi ada j u­
ga yang mencelupka nn ya ke dalam cai.ran warna setelah selesai dite­
nun . Untuk warna merah kehitam-hitaman dibuat kain sarung yang 
berwarna merah kemudian dicelupkan ke dalam cairan warna h it am . 

Lembaran kain tenun selebar sisir atau cau (bahasa Bima) dari 
alat tenunan, dan ini baru merupaka n hasil separuh dari sebuah kain 
sarung, untuk itu perlu dibuat bagian yang sepamh lagi, untuk ke­
muclian disambung pada bagian tengahnya . Dalam proses pem buatan 
separuh kain tenun itu masing-masing akan menghasilkan pinggir ka­
in sebelah kiri dan .pinggir · sebelah kanan. Pada waktu akan disam­
bung pinggir kiri yang masih terdapat sisa-sisa ujung benang pakan 
digunting dan dijahit yang meru pakan bagian t engah-tengah sam­
bungan dan pinggir kanan masing-masing akan menjadi ujung kain se­
belah kanan dan ujung sebelah kiri . 

Cara membuat pila besar-keciln ya kotak-kotak kain sarung pe­
lekat, tidak selalu dengan cara menghitung jumlah banyaknya benang 
yang mempunyai warna yang sama, tetapi cukup dengan cara mem­
buat patokan pedoman dengan kertas karton. Lebar dari karton itu 
merupakan ukuran besarnya kotak-kotak kain . Cara menggunakan­
nya dengan menempelkan lebar karton itu pada bagian yang sedang 
ditenun. Pola dari karton ini biasanya dibuat satu , dua , atau boleh 
juga lebih dengan ukuran yang berbeda-beda sesuai dengan yang di­
kehendaki. 
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Untuk satu macam kotak biasanya benang pakannya terdiri dari 
satu macam warna, sedangkan untuk kotak lainnya pula. Kotak itu 
dapat kotak yang kecil dan besar, dapat juga kedua-duanya kotak 
besar atau kedua-duanya kotak kecil. Untuk satu kotak dipisahkan 
dengan kotak lainnya ditandai oleh warna garis merah. biasanya war­
nanya berbeda dengan warna kotaknya. Ada berbagai variasi dari ko­
tak-kotak yang dibuat. Ada kotak kecildikombinasikan den gan dua 
kotak besar. Untuk tiga buah kotak itu ada sebuah garis penengah 
yang letaknya di tengah-tengah dua kotak besar yang sama ukuran 
dan warnanya, begitupun pada kotak kecil ada garis-garis pemisah 
dengan warna yang berbeda di antara kotak kecil itu. Karena dari se­
tiap garis pemisah atau garis penengah dapat terdiri dari warna yang 
sama , dapat juga ada pembagian warn a garis-garis yang berbeda . 

Di Bima kain jenis pelekat dibedakan ke dalam dua golongan 
bahan benang tenunnya temtama untuk membedakan kualitet, halus 
atau kasarnya kain tenun. Kedua golongan jenis kain pelekat ya ng di­
maksud ialah : 

1 ). Kain tenun yang dibuat dari benang kapas yang kasar , disebut 
tembe kafa nae, dibuat sendiri dari mulai memetik kapas, mem in­
tal benang dan mencelupkannya. Benang tenunannya kasar tidak 
begitu halus dan tebal. Oleh karena itu kain hasil tenunannya 
selain sarung biasanya juga dipakai sebagai selimut. Komposisi 
warnanya, warna-wama yang gelap seperti warna biru tua , biru 
hitam, coklat warna garis pemisah yaitu garis putih. Namun demi­
kian perkembangan teknik menenun yang kemudian men unjuk­
kan bahwa kafa nae :juga ~sudah merupakan kain tenun yang di­
buat dari benang tenun yang halus dan mempunyai juga kompo­
sisi warna yang menyolok seperti merah, hitam, kuning atau biru 
muda. 

2). Kain pelekat yang disebut tembe kafa nggoli, yaitu kain tenun 
yang dalam proses pembuatannya tidak menggunakan benang 
yang dibuatnya sendiri, melainkan menggunakan benang impor 
atau benang pintalan dari pabrik. Biasanya warnanya menyolok 
dan benangnya halus seperti benang bordir atau benang sulam. 
Pada waktu dulu sebelum mereka bisa membuat wama-warna 
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menyolok, benang-benang tersebut merupakan benang-benang 
yang diimpor atau yang biasa mereka beli di toko. Tembe nggoli 
ini sekarang sangat populer dan bagi. orang yang bepergian ke 
Bima biasanya mereka beli untuk dijadikan sebagai oleh-oleh. 

Di dalam kain tenun pelekat terdapat pembagian corak warna 
yang dipakai untuk membedakan bagian yang dipergunakan di 
bagian belakang yang dalam Bahasa Bima disebut tinti biasanya de­
ngan corak yang lebih· besar untuk membedakan dengan bagian di 
sebelah sisi dan depannya yang tidak dipergunakan untuk duduk. 

Mengenai penggunaan kain sarung kotak-kotak kecil dan kotak­
kotak besar, pada waktu sekarang sukar diadakan pemisahan corak, 
mana yang biasa dipakai oleh kaum laki-laki dan mana yang perem­
puan. Bisanya corak kotak-kotak kecil dipakai oleh kaum wanita 
sedangkan kotak-kotak besar merupakan corak kain yang biasa 
dipakai oleh kaum laki-laki. 

b. Tenun songket. 

Selain kain tenun biasa, terdapat kain tenun yang disebut kain 
songket. Songket adalah suatu teknik/cara memberikan hiasan pacta 
suatu kain tenun. Songket sendiri berasal dari kata "sungkit" yang 
artinya mengangkat beberapa helai benang lungsi dengan lidi sehing­
ga terjadi lubang-lubang. Ke dalam lubang-lubang tadi kemudian di­
sulamkan benang pakan emas atau perak. Proses penyisipan benang 
pakan emas atau perak dilakukan bersamaan dengan memasukkan 
benang pakan yang dijepit oleh silimgan benang lungsi dari alat-alat 
tenun . Biasanya pola membuat songket dilakukan dengan cara meng­
hitung banyaknya benang lungsi yang akan diangkat. 

Pacta umumnya songketan merupakan hiasan tambahan, sebagai 
pengisi bidang, baik bagian tengah maupun sebagai hiasal) pinggir 
dari suatu kain . .Ragam hiasnya dapat berupa ceplok bl._:l~Ja_~_aujunsur 
flora, fauna, bahkan motif hias manusia juga digunakan. Sebagai hi­
asan pinggir sering dipakai motif hias tumpal, meander :, pola kertas 
tempel , kait , dan sebagainya. Dalam songket digunakan juga ragam 
hias garis-garis geometris yang dipadukan dengan motif hias flora dan 
fauna, yang dalam pembuatannya pada kain tenun selalu dalam polz 
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garis-garis sudut-menyudut. Sebagai contoh, misalnya dalam sebuah 
kain tenun terdapat songketan berbentuk garis geometris meander. 
Bentuk ini dalam bentuk garis sudut menyudut akan diarahkan da­
lam bentuk yang hampir sama yang menggambarkan seekor burung 
terbang. Garis sudut menyudut meander ini juga dengan teknik song­
ket akan dapat berubah bentuknya ke dalam bentuk yang menggam­
barkan sebuah pohon hayat. 

Begitupun dalam membuat hiasan songket ~:eplok bunga, ceplok 
daun-, ceplok kuntum bunga dan lain-lain. Pola dasar membuatnya 
ialah menyusun garis-garis dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas 
dengan mengangkat benang dan memasuk~<an benang pakan atau 
bersama-sama benang songket. Dengan demikian bentuk hiasan 
songket selalu terikat oleh ketentuan dasar dari bentuk jalinan atau 
anyaman benang lungsidan benang pakan pada sebuah kain tenun. 

Bentuk yang sama . dengan songketan yaitu sulaman, letak per­
bedaannya ialah bahwa sulaman biasanya dilakukan setelah kain se­
lesai ditenun, tidak dilakukan bersama-sama dalam proses penenun 
sebagaimana dilakukan dalam teknik songket. 

Ada teknik yang sama dengan teknik songket yaitu selungkang. 
Cara kerjanya sama, yang berbeda ialah jenis benangnya. Pengertian 
songket dipakai pada kain tenun yang dihiasi dengan hiasan benang 
emas dan atau perak, sedangkan selungkang yaitu kain tenun yang 
dihiasi dengan benang biasa yimg berwarna dengan teknil< songket. 
Di Sumbawa orang membedakannya dengan menyebut songke dan 
selungka. Sedangkan di Lombok ke dua jenis itu disebut dengan isti­
lah yaitu songket. Pada zaman dahulu di Pulau Sumbawa kain song­
ket ini htmya digunakan oleh kaum bangsawan . Perbedaan mutu dan 
keindahannya berdasarkan tinggi-rendahnya derajat kebangsawanan 
mereka. Demikian juga halnya di Pulau Lombok. Pada waktu ini 
kain songket di Lombok telah digunakan untuk pakaian pengantin. 
Songketan-songketan selain terdapat pada kain sarung, dodot atau 
kain yang biasa dipakai sebagai hiasan di pinggang (sampiran), juga 
terdapat pada selendang-selendang atau ikat kepala. 

c. Tenun dengan teknik ikat. 
Pada teknik ikat. pola hiasan yang dibuat diikat. Dimulai de­

nga n beberapa helai benang diikat denga n ta!Hali dari serat tumbuh-
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tumbuh an kemudian be na ng dim asukka n k e dalam bahan warna. 
Proses ini diulang menurut keperluan. Bagian-bagian ya ng diika t di­
sesuaikan den gan po la hias yang dik ehendaki. Sc tc lah pcncelupan. 
warna asli kapas ya ng putih aka n t e tap putih pada bagia n ya ng tad i 
diikat. sedangkan bagia n ya ng tidak diikat beruba h warna sesu a i dc­
n ga n warna yang dike h endak i. Proses pc ncclupa n ke clalam bahan 
warna ini dapa t dilakukan seka li a tau beberapa kali . m cnurut kepcr­
lua n. 

J e nis ta naman yang han ya benang pakan atau benang lun gs i­
n ya saja yang diikat , disebut ika t tingga l. Sedangkan jika bcnang pa ­
kan dan b enang lungsin ya kedua-cluanya diikat . disebut ikat bergan­
da. Teknik ika t ini di Lombok masih terus berkembang hin gga saa t 
ini. Sesu ai d e ngan perkc mba nga nn ya. di sa mping dij acl ik a n sebaga i 
kain sarung, juga digunakan se baga i se prc i. sarun g: banta!. garde n clan 
la in-lain. sesuai dengan kebutuhan m asya raka t pe maka ia n ya . 

3 . Ragam h ias. 

Pacta uraian di muka te lah disebutkan bahwa kain tenun tra­
disional Nusa T e ngga ra Barat banya k m e nggun aka n raga m hi as fl o ra . 
fauna , manusia, be ntuk-b entuk geom e tri s. po la kertas t e mpe!. d a n 
juga bentuk-be tuk tumpa l cl a n m ea nder. Motif-motif bias tcrseb ut 
ba n yak juga dip aka i di dacrah-daerah la in di ldncl o nes ia . Na mun dc­
mikia n jika dip e rh a tika n , baik clari seg: i pe ngolaha n bcntuk ma upun 
clari penggunaan warna kain te nun traclis ion a l Nusa Tenggara Barat 
m e miliki kekhasan te rsendiri , yang tidak dimiliki ole h daerah lCJin . 
Pc ngetrapan raga m hias bi asa nya disesuaikan dengan fungsinya . Ka in 
t c nun yang dibua t khusus untuk tuj uan kclcngkclpan upa ca ra ragam 
hiasnya akan berbeda d e nga n kain t enun ya ng dibuat untuk tujuan 
m e nghias diri se ma ta. Untuk j e nis kain te nun ya ng dibu a t untuk 
kelengkapan upacara . biasanya motif hiasn ya m e miliki a rti pcrlam­
bang. karena dari sini diharapkan tu ahn ya ata u aka n menda ta ngka n 
kebaikan-kebaikan t erse ndiri bagi pe m aka in ya . Dalam hal ini ti clak 
h an ya motif atau raga m hiasn ya saja ya ng mcmiliki a rti la mha ng 
simbolis, te tap i warna ya ng dipcrgunakan m e miliki arti simbo lis pul a. 

T enta ng ha l ini, untuk leb ih jelasnya dapatlah kita pe rl!atikan 
con to h-contoh yan g diambil dari kolcksi Museum Negeri Nusa Tcng­
ga ra Barat yang ada, pad a Ba b berikut. 
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BAB IV 
BEBERAPA CONTOH KAIN TENUN KOLEKSI MUSEUM 

NEGERI NUSA TENGGARA BARAT 

1. Pakaian Adat Lombok. 

Gambar I. KERENG SONGKET ( Sarung Songkct) 

12 

T erbuat dari benang sutcra. warna dasa r ungu . Ra gam hi­
as geornctris . kupu-kupu . ceplok bun ga da n tumpal. 
Dipakai ol eh kaum wanita pada pesta adat. 
Ukuran panjang 186 e rn . Iebar 8 1 e m. 
Nomor Kole ksi : 1268 



CJmba r 2. DODOT SOJ'\CI-:.ET 
Tl' rbua t d:Jri SlltL' ra, ck n~an wa rn J da sar un~u tua . Ra~am 
ilia s geomdri s dan bun~a. Dipakai sc h~1 gai b in dodo t pa­
da upacara adat. 
Uku ran pa nj ,Jng I K2 C lll. k ha r I 13 c111 
1'-lo mor 1-:. o ld;s i ; 2K5 (). 
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Gambar 3 Atas : SABUK ANTI:::NG. 
Terbuat dari kapas dengan warna dasar merah. Ragam 
hias berupa jalur-jalur Iurus membujur searah dengan be­
nang lungsi berwarna kuning, hijau , dan biru. Kedua u­
jungnya berumbai. Dipakai untuk sabuk (ikat pinggang) 
bagi wanita. Berasal dari Sembalun. 
Ukuran : panjang I 50 em , Iebar 23 em. 
Nomor Koleksi : 278 I. 

Bawah : SABUK RECEP 
Terbuat dari sutera. Ragam hias di bagian tengah berupa 
kotak-kotak kecil berwarna hitam putih, di bagl;n ping­
gir jalur-jalur !urns membujur dengan warna merah dan. 
hijau . Dipakai scbagai ikat pinggang (sabuk) pada upaeara 
adat. 
Ukuran : panjang 300 em. Iebar 83 em. 
Nomor Kolcksi : 2251 
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Ga m b ar 4. J 0 W 0 N G 
T erbu a t dari ka pas. d e ngan wa rn a d asar hitam. Ra ~~11i1 lli­
as gcometiis d c n~a n wa rna putih . l1ijau . co kl a t dan lll c rah 
Dipakai sehaga i ikat k e pa la (Jowo ng). 13era sal cl a ri 13a ya n . 
Lombok bag ia n Utara. 
Ukuran : p a nj a ng 49.6 Clll da n le ba r 48.8 Clll . 
Nomor Koleksi : '2 860 

15 



2. Pakaian Adat dari Sumbawa dan Bima 

Ga mbar 5 SELENDANG SOl\G KET. 

16 

Terbu at da ri be nang kapas clan bcnang pcrak. dcnga n war­
na dasar mcrah, kcdua tcpin ya bcrwarna hitam . Ragam 
hias ceplok bunga , tum pa l. clan gl.'omc tri s dcn_!!a n ga ri s­
garis kec il berwarna meraiL putilt dan hijau . lk rasa l dari 
Sumbawa. Cara memakain ya jika eli Sumbaw~1 dililitkan 
d i pinggang, sedangkan di Bima dipakai sebag:a i sclcndang:. 
Uk uran: panjang: 19 1 e m. Ieba r 73.5 em . 
No mor Kolcksi : I 045 



Gambar 6 KER E ALANG (Kain Songkct) 
Tcrbuat dari bcnang kapas ·dan bcnang pcrak. ragam hias 
kotak-kotak kcc il d e ngan tcknik pclckat. Pada bagian 
kcpala kain son~kct dcngan bcnang pc rak bcrmotif llia s 
tumbull-tumbuhan . Dipakai scbagai sa rung baik untuk 
laki-laki maupun wanita pada upa ca ra-upa ca ra adat suku 
bangsa Sumbawa dan Bima. Kain ini berasal dari Sumba­
wa. 
Ukuran : panjang 134 e m dan Iebar 85 em. 
Nomor Koleksi : 1 0 I 5. 
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Ga mb ar 7 D ES T A R 

18 

(bailasa Sumbawa = pabasa : bailasa Bima = sa mh o lo) . 
Terbuat dari bc nang kapas da n bcnang pc rak . \Va rna dasa r 
bagiun te nga il ilit a m , bagian tcpi mcrall. Ra ga m ilia s gc­
ometris dan tumbulJ-tumbuhan . Dipaka i scbaga i ika t kc­
pa la pada upacara adat suku bangsa Sum bawa dan Bima. 
Kain ini berasa l dari Sumbawa. 
Ukuran : panjang 73 .5 e m . Iebar 69 .5 em. 

omor Kol e ksi : 970. 



Gambar 8 KLRUDUNG (bahasa Sumbuw~I = cipu c ila). 
Terbuat dari b cnan~ kapas d~111 bL'Il~.lllg p c r ~1k. \\.arna dasar 
merah disulam dcn~an bcnang \)L'rak. Ra~am l1ia s CL' plok 
bunga Jan tumhuiHLIIllbullan. Dipakai scbagai bin kcru­
clung bagi wa nita Sumhaw~I. fkr:1 sa l dari Sumba wa. 
Ukuran panjang 83 e m. Iebar 58 em. 
No mor Kolcksi: 1 15 8 
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3. Kain tcnun dengan 'feknik Pclckat . 

Cambar l) h:AI ~ SARU!\C (baltasa £3ima =\Ve ri siki) . 

20 

Tcrbuat dari bcnang kapa s. \Varna da sar ilitam . gari s-gari s 
putilt kecil d c ng~111 benang p~1h;an dan lungs i. lkr~l s~ il clari 
Pubu Sangiang. Kabupaten Bima. 
Uk uran : panjang 188 em. lcbar 57.5 e m . 

\:omor Kold: si : 2884. 



Cam b~u 10 KATl\ SELii\1 UT (bahasa l3ima =\Veri lo mho ) 
Tcrbua t da ri bcnang ka pas d cnga n wa rna da s~1r mcrah . 
H ia san dcngan gari s-garis kccil bc rw:ml<l put ill dari be­
nang pakan da n lungs i. Dip:1ka i s~.:b a ~ai sclimut. Ik rasa l 
d ari Pubu S:.1 11 g ia ng. K :ihllp ~ll c n Bi111 :1. 
Ukuran : p:tnjang I K3 em . lcb:tr 6 ~ c 111 . 
!\o mo r K okk si ~ (1'ii-:. 
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Cam bar II RACI CL\: ,\P 

22 

Tcrb uat da ri b c n ~ 111 ~ K ~ I P ~ I S dl' n ~<J ll w~JrJl ~ l d ~ J S~ Jr Jll n ~Ji l . 

lli ~l sa n ga ri s - ~a ri s KL'l' il l )nsi L1ng ~ lllf ~ Jr ~ J I K' ll ~ lll )" lun gs i d l'­
nga n bL'Ila ng p~1bl 1. Di p:1b i sc h~ 1 g ~ 1 i SL' i imut. l k r ~ J s~d dari 

L OJ1l bol-;. 

Ui-;u ran p ~ l n. i a ll )! 3 ~ 0 Clll. lch ~ 1 r (l l:i L' ll l. 

:\ o mo r k o lcbi 131'\o . 



( ; ~ ttllh ~ tr 1·.2 SI ;LI ·:\"Q .. ~\"(; ( h ~ tll ~ t s~t S ; b~tk = LL'Illpot) 
TLThu~tt dari hL· nan~ sutn~t. ~aris-~a ri s \\'~trn ~ 1 ill L' r;tl l bn­
;tsal cL11·i l k' ll ~tll~ pak ~ 111. Dip;tbi schag;1i S L' kndan~ ,,-:tnit:l 
s ~ IS;!k. 13c rasal dari Lo mhok. 
Ukuran pan_jan~ 320 em. !charM\ Clll. 
i\omor l(okksi h II. 
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-1- . Kain tenun dcngan tcknik Songkct dan Sulam. 

Gam bar 13 KERFN<; SOI\CKLT 
Terbuat dari lwnang kapas. \Varna d~tsar ili Ltlll dcn~~ttl 

rag;Jl11 !lias gcomctr is. ccp lok-L·cp lol-; hun~a hL-rwarn~t lli­
ja u . kunin g, putill . o range d ~tn un gu. l(ai n ini di Lo mho l-; 
discbut ju ga dc nga n nalll ~ t bin so ngkl't Suh:tlln:tl~t. Di­
pabi SL'h~t gai bin sa rung ( h:tll:tsa s~ I S~Ik = Kl'rl'llg) lllltllk 
wanita. iw!a dip:tK:ti sd1agai dodot h: tgi l:tk i-L tki d: tl ~ tt l i 

upac;Jra ad~1t di Lombok . lk rasal d:tri S ui-;ar : tr ~ l . Kahup:t­
tcn Lombok Tcng:tll. 
Ukura n : panjang 175 L"lll . Ie bar 1 0(J em. 
:-\omor Ko kksi : 1 (J() I 1:.. 
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Gambar 14 KER E ALAN G (Kain Sarung) 
Terbuat dari benang kapas da n benang perak . T ck nik pe­
lekat dan di atasnya disulam dengan bcna ng pera k. kepala 
kain dihias dengan motif bunga pala dan burung. Dipaka i 
sebagai sarung dalam upacara acla t di Sumbawa. Kain ini 
berasal dari Sumbawa. 
Ukuran: panjang 123 e m , Iebar 93 ,5 em. 
No mor Koleksi : I 046. 
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Gambar 15 LEMPOT SONGKET (Sdcnclang Songkct) 

26 

Terbuat dari bcnang kapas dan bcnag cmas. \Varna dasar 
merah. disulam dcngan benang cmas. Ragam ilias gcomc­
tris dan ntmpal. Dipakai scbagai sclcndang kaum wanita 

· pada upacara adat di Lombok. Kain ini bcrasal dari Lom­
bok. 
Ukuran : panjang 135 em. Iebar 25 em. 
Nomor Koleksi : 1412 



5. Kain tenun dengan motif hias flora. 

Gambar 16 DODOT SO NG K ET 
Terbuat da ri bena ng sute ra . \V a rna da sa r un gu . pada ba­
gian te nga h d enga n raga m !lias tumbuh-tum b uh a n d e ngan 
warn a hij a u da n kuning. Di ba gia n pin ggir d ibe ri hia sa n 
berbe ntu k tumpal dii s i d cnga n bcntuk-bentu k da un . Ra­
gam hias pada bagia n kepa la k a in ber be ntuk tumpal d a n 
geometri s de nga n warna-w arn a putih. kui1ing, m erah d an 
hijau. Dipakai se baga i doclot pa cta upaca ra a da t suku bang 
sa Sasak di Lom bo k. Ka in ini ber asa l d a ri Sc m ba lun Bum­
bung, Kecam a ta n Aik m el, Lo mb ok Timur. 
Ukuran : pa nja ng 21 4 .5 e m. Iebar 74. 5 e m . 
Nomor Ko le ksi : '2 858 
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Gambar 1 7 Kl RL NG SUNC K1 ·~T (Sa rung Songi..:ct) 

~8 

Terbuat dari bc nan g sutcra dcngan wa rna dasar un gu. 
Raga111 bia s tumbu!J-tumbuil an dan cc plo k bunga lll L' lll e ­

nuhi biclang bagia n tcugah. dibua t dcnga n tcl..:nik so ng.J..:ct 
dengan bcna ng bc rwarna \Va rni. Pada bagian pin ggir ra­
gam bias dengan motif geometris. Dipakai scbagai sarung 
untuk wanita dan cl odot untuk 1aki-laki pad~! upacara 
adat suku bangsa Sasak. Kain ini berasal clari Dasa n Lc­
kong. Keca matan Sukamu1ia . Lomba !..: Timur. 
Uk uran : panjang 10 1 em. lcbar 84 ,5 e m. 
Nomor Koleksi : 284 1. 



Gambar 18 KAI 0: SAR UNC SON(;KLT. 
(bahasa Sumbawa = kcrc alang : Bahasa 13ima = tcmhc 
son g kc ) . 
TerbuJt dari bcnang kapas dan b e nang pc rak. dcngan war­
na da sar m e rah. bagi~111 kcpala bin be rwarna mcrall tua. 
Ragam hias tumbuh-tumhuh~In . hung~! pala dan !,!eomctris 
Biasan ya dipabi pada upa cara adat. kiin ini bcrasal dari 
Sumba wa . 
Ukuran pani~Ill!,! I 28 e m. lchar 8 (, em. 
N om o r Kok ksi C)(, 7 
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Gam bar I 9 SARUNC SONCI-:.ET 

30 

Tcrbuat uari bcnang kapas clan bcnang pcrak, dcngan wa r­
na Jasar llitam clan pada kcpala kain bcrwarna cok lat. 
Ragam llias burung dan tumbuh-tumbuhan dcngan be­
nang pcrak . Dipakai pada upa ca ra adat. 13crasa l Jari Sum­
bawa. 
Ukuran : panjang 1?. 7 em. Iebar 8?. em. 
No m or Kolcksi : I 025 



c~,mbar 20. DODOT SOM;I(IT. 
Tcrbuat dari LK'ILlll~ kapas. dcn~an warna da s~1r mcrali 
tua. Ra~a111 liias gcoll1L'tris dcngan hL·ntuk bid:lll~-hid:in~ 

segi cnan1 yang di dalamnya dii si dcn~an IK' ntuk-lw ntuk 
kumbang dan cc plok hunga bnw:1rna puti \1. ungu. ilij:lll 
clan orangc. , kcdua ujung kain ini bcrumhai. Kain so n~k L' l 

sc ma cam ini disc but juga sungkl't Suba!Jnab. \)ip:ibi SL'­
bagai dodot pada up:1cara ad~1t. [krasa l dari Lombok . 
Ukuran: panjang 211 L'lll. Iebar 75 L' lll. 
No mor Ko\d.;si 238 8 
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7. Kain khusus untuk tipacara. 

Cam bar:: 1 U r-.1 8 A K 
Te rbuat dari bL'Il~lng: bpas d ~1n ke pcng bo1 o ng. Ragam lli­
:.~ s ja1ur-j:.~lur kee i1 de nga n bcnang 1ungsi llitam . putill . 
mcrall. eoklat cLlll llij ~Ju . Kcdua ujungn ya bcrumhai dan 
p ~1da n y a diik~1tbn kc pL'ng bo1ong atau mat:1 u ~1ng bma 
yang be rlu ba ng. Dip~1b i pad ~! upa ca ra-upa ca ra kclailiran. 
kilitanan . pcrbwi11~1n. dan bin-lain. Bcrasal clari Scmba­
lun 13umbung. K L'C~II11 ~1Li11 AiklllL' l. Lo1nbok Timur. 
Ukuran panjang :2 7-J. c1l1. lc b~1r 31 em. 

Nomor Ko kks-i l-l 9'i . 
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Cambar 22 S A 8 l • K 
Tcrbu at dari bcnang bpas. dcngan ra ga m hia s jalur-jalur 
kccil dari bcnang lungsi bcrwarna llitam . mcrah . coklat. 
putih. kuning dan hij au. Kcdua ujun g n y ~1 bcrumhai. Di­
pabi pada upa ca ra ngay u-ayu (mcm angg il hujan ). khi­
thanan dan la in-lain upaca ra adat d i Lombok . Bcrasal 
dari Sombalun Bumbung. Kccamata n Aikmc L Lo mbok 
Timur. 
Uk uran : pa njang 163 em . Iebar 20 em . 
Nomor Kolcksi : 2783 
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Cam bar 23 KA!:\ US.\P 

34 

Tc rbuat dari bcn~1n ~ 1\apas. tkn~an w~Jrll ~ l dasar putiil. 
Ra~am ilias gco mctri s Lkn~an \Varna-\\·:Jrna mcrail. ilitam. 
ilijau. kl1 11in g dan hiru . Dipakai sd1agai jlL'nlltllp mub 
111a yat. Kain us;Jp dip;11\Ji jug;1 lllltlll\ pcmhungkus pe lll L'­
~at Jala111 upacara ~1da t pcrbwinan yang dischut sorong­
sc rail. lkrasa l dar i Lo mhol\ . 
Ul\uran panjang :'i-t.:'\ em . lch;1r -t(l em. 
:'\ o mor l( o kl\si 277 t). 



Cambar 2-1- Ki\li\ USA P 
Tcrbuat clari bcnan~ kapas. Lkn~an w~1rna da sa r putiii. 
Ragam ilias ~comctris dibuJt Lkn~an tel-:nil-: so n ~kct. 

\Varna hiasa n m e rail dan L·ol-:lat. S;~ma Lkn~an bin u s~1p 

y ang lain . kain usap ini dip~1bi scba ~ai pc nutup mub 
ma yat. clan scb~1gai pcmhu ng l-:u s pe m cga t pada upacn:1 

adat perkaw inan suku Sasak eli Lomhol-: . Kain ini hcras: Ii 
dari Lom bok . 
Ukur;.~n : p:1njang JOO e m . Iebar hO e m . 
No mor Ko lcksi : 17 27 
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